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ARTICLE INFO ABSTRACT
Keywords: This study aims to explore the investment interest of students at Universitas Negeri
Expectancy-Value Makassar (UNM) through the lens of Expectancy-Value Theory (EVT). The research
Theory; Investment examines how students' expectations and perceived value influence their interest
Interest; Young in investing. Data were collected from a sample of UNM students, and the findings
Generation indicate that both expectancy and value have a positive and significant impact on
their investment interest. This suggests that enhancing students' expectations and
Received: 20 Mei 2024 perceptions of the value of investment could lead to a greater interest in investing.
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strategies, highlighting the need to foster a supportive environment that builds
students' confidence and enhances their understanding of the benefits of investing.
By doing so, educators can encourage students to develop a stronger interest in and
commitment to investment activities.
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1. INTRODUCTION

Teknologi berkembang sangat pesat. Saat ini, gaya hidup masyarakat yang berubah, modern dan
sangat fleksibel, memungkinkan perusahaan dan perusahaan untuk beradaptasi dengan kebutuhan dan
perubahan sosial yang dinamis yang dapat mereka adaptasi. Perusahaan dalam hal ini emiten dapat
memanfaatkan dana yang diinvestasikan oleh investor selain dari dana yang diperoleh dari operasional
perusahaan dan investor dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya untuk menambah kekayaan
(Firdaus & Ifrochah, 2022).

Menurut (Wardani & Komara, 2021) Perdagangan saham sekarang ini sudah lebih mudah dijangkau
oleh investor dari semua kalangan dengan memanfaatkan kemajuan sistem teknologi informasi. Inovasi
dari teknologi informasi ini diataranya dengan membuat layanan sistem perdagangan saham secara
online dengan tujuan untuk memudahkan semua kalangan investor dalam berinvestasi. Sistem
penjualan saham secara online yang dikembangkan ini menggunakan teknologi e-commerce atau sistem
transaksi penjualan berbasis teknologi internet atau elektronik.

Perancangan sistem penjualan saham yang dilakukan secara online melalui internet ini dapat
memberikan layanan kepada investor dalam bertransaksi menjual ataupun membeli saham secara
online melalui internet. Adanya sistem yang melayani penjualan saham secara online ini, investor sendiri
dapat memasukkan pemesanan atau pembelian saham ataupun penjualan saham sencara online melalui
komputer ataupun gadget yang terhubung dengan internet, sehingga investor tidak perlu tergantung
atau berhubungan dengan pialang.
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Menurut (Mahyuni, 2022) Pertumbuhan investor yang sangat pesat harus diimbangi dengan literasi
keuangan yang baik sehingga para calon investor mengetahui bagaimana potensi dan risiko yang dapat
terjadi saat berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia. Bursa Efek Indonesia sebagai kepanjangan
tangan dari Pemerintah melakukan berbagai kegiatan untuk menarik investor baru yang bertujuan
untuk memotivasi, mengedukasi dan meningkatkan kinerja industri pasar modal dengan tujuan untuk
menambah investor baru, khususnya generasi muda (Purwantini et al., 2022). Salah satunya dilakukan
Bursa Efek Indonesia melalui peningkatan kerjasama dengan perguruan tinggi dengan mendirikan
Galeri Investasi. Hal ini diharapkan dapat memudahkan mahasiswa dan investor muda pada umumnya
untuk mengenal dan melakukan transaksi di pasar modal .

Selanjutnya Menurut (Darmawan et al., 2019) literasi keuangan merupakan suatu kemampuan dan
ketrampilan individu dalam memahami, mengimplementasi, dan mengelola keuangan sehingga dapat
melakukan investasi. Semua investor yang menanamkan modalnya mempunyai tujuan yang serupa,
yaitu memperoleh keuntungan yang disebut capital gain. Capital gain yaitu selisih positif antara harga
jual serta harga beli saham dan dividen tunai yang bisa diperoleh dari emiten sebab perusahaan tersebut
mendapatkan profit (Taufiqoh et al., 2019).

(Fadli & Wijayanto, 2020) menyatakan dalam penelitiannya bahwa literasi keuangan seseorang
dapat mempengaruhi minatnya dalam memikirkan masa depan, termasuk pengelolaan keuangan dan
investasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa literasi keuangan itu penting
Pengaruh mempengaruhi investasi adalah metode yang digunakan banyak orang untuk melindungi aset
dan kekayaan mereka (Taufigoh et al.,, 2019). Tidak jarang orang ingin mengembangkan uang yang
dimilikinya agar bisa memperoleh keuntungan di kemudian hari. memiliki berbagai macam produk
investasi di Indonesia mulai dari investasi emas, tanah, deposito, surat berharga BI, obligasi, waran,
saham, dll saham merupakan sarana investasi bernilai tinggi. adalah sarana investasi terbesar.
Diketahui, saat ini banyak orang yang mulai berinvestasi di pasar modal. Terlebih lagi semenjak adanya
pandemi virus covid-19 yang membuat masyarakat kehilangan pekerjaan, menurunnya pendapatan
bisnis,dan kebilangan pendapatan mereka (Wardani & Komara, 2021).

Sayangnya, sebagian besar mahasiswa hanya dikonsumsi oleh FOMO (Fear of missing out ),
sehingga banyak orang hanya mengikuti teman mereka tanpa mengetahui lebih banyak tentang apa itu
investasi. Selain itu, sebagian besar dari mahasiswa yang menguasai investasi biasanya berasal dari
Fakultas Ekonomi.

Sedangkan dari Mahasiswa fakultas lain kurang paham dan kurang tahu mengenai investasi saat ini
memahami tetapi tidak tahu banyak tentang investasi. Padahal mahasiswa juga mempunyai kesempatan
untuk mengenal dunia investasi (Lioera et al., 2022). Permasalahan ini disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan mengenai investasi di pasar modal.

Hal ini menjadi alasan pentingnya dilakukan penelitian untuk mengetahui apa saja faktor
mempengaruhi mahasiswa dalam berinvestasi. Adapun fakor yang memengaruhi mahasiswa dalam
berinvestasi adalah minat, ekspektasi dan nilai.

Menurut (Mardiyati et al., 2021) Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan modal besar
untuk mencapai tujuan yang diminati dalam hal ini berinvestasi terutama di kalangan mahasiswa.
Sedangkan Menurut (Fatimah, 2018).minat mahasiswa untuk melakukan aktivitas tertentu dipengaruhi
oleh pola pikir yang dimilikinya. Pola pikir ini lahir dari bayak faktor, seperti pengalaman, pengetahuan
yang berasal dari keluarga, sekolah / perguruan tinggi, dan pergaulan. Begitu pula dengan
kecenderungan mahasiswa untuk berinvestasi, sangat dipengaruhi oleh persepsinya terhadap investasi
dan pasar modal. Berbicara tentang minat investasi, tentunya mahasiswa dan investor mempunyai
Ekpektasi (return). Menurut (Trisnatio & Pustikaningsih, 2017) ekpektasi adalah segenap keinginan,
harapan, dan cita-cita terjadap suatu hal yang ingl.in diraih dengan tingkah laku serta tindakan yang
nyata, sedangkan Return saham adalah keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, individu atau
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institusi dari hasil kebijakan investasi yang dilakukannya di pasar modal. Sementara itu Nilai Return
adalah hasil atau keuntungan yang diperoleh dari investasi tertentu dibandingkan dengan jumlah
investasi awal yang dilakukan. Ini sering diukur dalam bentuk persentase dan dapat mencakup
pendapatan dari dividen, bunga, atau apresiasi nilai aset. Jadi, semakin tinggi nilai return investasi,
semakin baik hasilnya untuk investor.

Jurnal ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh dari masing-masing factor ekspektasi dan
nilai terhadap minat investasi mahasiswa universitas negeri makassar menggunakan pendekatan
expectancy-value theory. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan mampu meningkatkan pemahaman tentang factor-faktor yang
dapat mempengaruhi minat investasi .

2. METHOD

2.1 Instrument Testing Techniques

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode srvei, kuesioner yang
disusun berdasarkan konsep TRA disebarkan ke semua fakultas UNM kuesioner ini telah di isi oleh 101
mahasiswa mencangkup pernyataan minat investasi,sikap perilaku dan norma subyektif,menigkatkan
hasil belajar,memperediksi minat investasi,motivasi dan kepercayaan diri,harapan dan nilai

2.2 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kampus UNM dengan menyebar kuesioner mulai tgl 5 mei 2024 objek
penelitian ini adalah mahasiswa dari prodi apapun, kegiatan distribusi kuesioner dan sosialisasi agar
memastikan semua kalangan mahasiswa UNM berpartisipasi dalam penelitian

2.3 Batasan Masalah

Penelitian ini melibatkan mahasiswa universitas negeri makassar menganalisis minat investasi
mahasiswa Universitas Negeri Makassar dengan menggunakan pendekatan teori nilai ekspektasi. Teori
nilai harapan membuat perbedaan psikologis yang menjelaskan bagaimana individu membuat
keputusan berdasarkan ekspektasi mereka terhadap suatu hasil dan nilai yang mereka berikan pada
hasil tersebut.Penelitian ini menggunakan metode survei teknologi kuantitatif untuk mengumpulkan
data dari 100 mahasiswa Universitas Negeri Makassar.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sehingga data bersifat numerik, jumlah ini tidak
sepeduhnyaa representatif untuk keseluruhan pupolasi mahasiswa UNM

3. RESULTS AND DISCUSSION

Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa universitas negeri makassar,
penelitian dilakukan secara online, mengirimkan melalui watsaapp dan mengisi kuesioner google form.

Tabel 1. Hasil Penyebaran kuisioner

KETERANGAN JUMLAH PRESENTASE
Kuisioner yang tersebar 100 100%
Kuisioner yang terjawab 100 100%
Kuisioner yang dapat dijawab 100 100%

Sumber: Data primer diolah 2024
Tabel 2. Hasil Descriptive Statistics
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Persepsi Kesulitan Tugas Dan Upaya 100 10.00 25.00 18.4600 3.46241
Sikap Perilaku Dan Norma Subyektif 100 9.00 25.00 19.8300 3.33955
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 100 10.00 25.00 19.7200 3.40552
Memprediksi Minat Investasi 100 10.00 25.00 17.9500 3.41824
Motivasi Dan Kepercayaan Diri 100 10.00 25.00 18.3800 3.48671
Harapan Dan Nilai 100 10.00 25.00 17.8700 3.62554
Valid N (listwise) 100

Sumber : data diolah 2024.

Uji Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif pada table diatas memberikan gambaran mengenai pengetahuan tentang

investasi dan beebrapa faktor minat mahasiswa universitas negeri makassar berdasarkan data dari 100
responde. Berikut pembahasan mengenai setiap aspek yang dianalisis

a.

Persepsi kesulitan tugas dan Upaya

Total 100 responde dengan minimal 10, dengan nilai rata rata 18,46 dengan standar devasi 3,46 ini
menunjukkan Sebagian besar responden menganggap tugas dan Upaya sebagai factor yang cukup
dalam meningkatkan hasil belajar dengan simpangan baku 3.34241

Sikap perilaku dan norma subyektif

Total responden sebanyak 100 minimal 9 dan maximal 25, rata rata 19.8300 ini menunjukkan bahwa
sebagai besar responden memiliki sikap dan norma yang positif terhadap peningkatan hasil belajar
dengan sipangan baku3.33955

Meningkatkan hasil belajar siswa

Total Responden 100 minimal 10 maximal 25,dengan rata rata sebesar 19.7200 ini menjukkan
bahwa sebagai besar responden yakin bahwa mereka dapat meningkatkan hasil belajar dengan
simpangan baku 3. 40552

Memprediksi minat investasi

Total responden Minimal 10 maximal 25 dengan rata rata 17.9500 ini menunjukkan bahwa sebagai
besar responden memiliki niat yang sedang terhadap investasi dengan simpangan baku

Motivasi dan kepercayaan diri

Total respondenn 100 Minimal 10 maximal 25 dengan rata rata 18.3800 ini menunjukan bahwa
Sebagian besar responden memiliki motivasi dan kepercayaan diri cukup tinggi untuk mencapai
tujuan mereka dengan simpangan baku 3. 48671

Harapan dan nilai

Total responden Minimal 10 maximal 25 dengan rata eata 17.8700 ini menunjukan bahwa Sebagian
besar responden memiliki harapan dan nilai yang cukup tinggi terhadap peningkatan belajar dengan
simpangan baku 2. 62554.

Uji Expectancy-Value Theory
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Teori Nilai-Harapan (EVT) adalah teori motivasi yang digunakan untuk memahami mengapa
orang terlibat dalam aktivitas tertentu dan seberapa besar tekad mereka untuk mencapai tujuan. Ini
berfokus pada dua komponen utama:

a. Harapan - Ini mengacu pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam
tugas tertentu. Orang-orang lebih termotivasi oleh tugas-tugas yang mereka yakini dapat mereka
selesaikan. Pengalaman masa lalu, keterampilan, dan kesulitan tugas yang dirasakan semuanya
mempengaruhi harapan.

b. Nilai - Ini mengacu pada pentingnya atau nilai yang diberikan seseorang pada tugas tertentu.
Ada empat jenis nilai utama yang dipertimbangkan dalam EVT:
a. Nilai Pencapaian: Betapa pentingnya bagi orang tersebut untuk mengerjakan tugasnya dengan baik.
b. Nilai Intrinsik: Kenikmatan yang didapat seseorang dari mengerjakan tugas itu sendiri.
c. Nilai Utilitas: Bagaimana menyelesaikan tugas membantu mencapai tujuan lain.
d. Biaya: Waktu, tenaga, atau hal lain yang harus dikorbankan seseorang untuk menyelesaikan tugas.

EVT menyatakan bahwa motivasi seseorang paling tinggi ketika mereka memiliki harapan yang
kuat untuk sukses dan yakin bahwa tugas tersebut memiliki nilai. Ketika kedua komponen ini tinggi,
orang akan lebih cenderung berusaha, bertahan melewati tantangan, dan pada akhirnya mencapai
tujuan mereka.

Berikut beberapa penerapan EVT di dunia nyata:

a. Pendidikan: Guru dapat menggunakan EVT untuk merancang kegiatan pembelajaran yang
membangun rasa percaya diri (harapan) siswa dan menjadikan tujuan pembelajaran relevan dan
menarik (bernilai).

b. Pekerjaan: Manajer dapat menggunakan EVT untuk memahami motivasi karyawan. Dengan
memberikan tujuan yang jelas, peluang untuk pengembangan keterampilan, dan pengakuan atas
pencapaian, manajer dapat meningkatkan harapan dan nilai karyawan atas pekerjaan mereka.

c. EVT adalah alat yang ampuh untuk memahami motivasi dalam berbagai konteks

4. CONCLUSIONS AND RECOMMENDATIONS

Berdasarkan analisis deskriptif dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
Universitas Negeri Makassar menunjukkan Minat tentang investasi yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor minat investasi, seperti sikap perilaku dan norma subyektif, menigkatkan hasil belajar,
memperediksi minat investasi motivasi dan kepercayaan diri, harapan dan nilai. Bahwa Minat tentang
investasi, Rata-rata nilai 18,46 dengan standar devasi 3,46 ini menunjukkan Sebagian besar responden
menganggap tugas dan Upaya sebagai factor yang cukup dalam meningkatkan hasil belajar dengan
simpangan baku 3.34. Sikap perilaku dan norma subyektif, Dengan nilai rata rata 19.83 ini menunjukkan
bahwa sebagai besar responden memiliki sikap dan norma yang positif terhadap peningkatan hasil
belajar dengan sipangan baku 3.33. Meningkatkan hasil belajar siswa, nilai rata rata sebesar 19.72 ini
menjukkan bahwa sebagai besar responden yakin bahwa mereka dapat meningkatkan hasil belajar
dengan simpangan baku 3.40. Memprediksi minat investasi rata rata 17.95 ini menunjukkan bahwa
sebagai besar responden memiliki niat yang sedang terhadap investasi dengan simpangan baku.
Motivasi dan kepercayaan diri, Dengan nilai rata rata 18.38 ini menunjukan bahwa Sebagian besar
responden memiliki motivasi dan kepercayaan diri cukup tinggi untuk mencapai tujuan mereka dengan
simpangan baku 3.48. Harapan dan nilai, Dengan nilai dengan rata eata 17.8700 ini menunjukan bahwa
Sebagian besar responden memiliki harapan dan nilai yang cukup tinggi terhadap peningkatan belajar
dengan simpangan baku 2.62.

Di Sisi lain EVT menyatakan bahwa motivasi seseorang paling tinggi ketika mereka memiliki
harapan yang kuat untuk sukses dan yakin bahwa tugas tersebut memiliki nilai. Ketika kedua
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komponen ini tinggi, orang akan lebih cenderung berusaha, bertahan melewati tantangan, dan pada
akhirnya mencapai tujuan mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat investasi mahasiswa
Universitas Negeri Makassar dipengaruhi secara signifikan oleh faktor-faktor yang dijelaskan dalam
Teori expectancy-value theory. Minat investasi mereka tidak hanya didasarkan pada perhitungan
rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi subjektif, preferensi risiko, dan kecenderungan untuk
menghindari kerugian. Temuan ini menunjukkan bahwa jika kita ingin meningkatkan minat investasi
mahasiswa UNM, kita harus meningkatkan harapan dan nilai mereka tentang investasi.
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